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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan penulis dengan judul 

“Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Al-Qur’an Anak Usia 13-18 Desa 

Burangkeng Setu, Kabupaten Bekasi”. Berdasarkan data yang telah diperoleh 

melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Dapat disimpulkan bahwa minat belajar Al-Qur’an anak usia 13-18 tahun, 

di RT 02 RW 06, Desa Burangkeng meningkat, yang pada awalnya minat 

siswa dalam belajar Al-Qur’an masih terbilang kurang, dimana siswa yang 

belajar Al-Qur’an belum sampai 10 siswa, berbeda dengan yang sekarang 

siswa yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an bisa sampai 25 siswa bahkan 

lebih. 

2. Upaya guru dapat meningkatkan minat belajar Al-Qur’an anak usia 13-18 

tahun RT 02 RW 06 Desa Burangkeng. Hal ini dapat dilihat dari 

meningkatnya indikator minat belajar Al-Qur’an yaitu makin banyaknya 

siswa yang mengaji dan juga tumbuhnya perhatian siswa, perasaan senang, 

ketertarikan siswa, dan keterlibatan siswa. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam meningkatkan minat 

belajar Al-Qur’an Siswa terdiri dari: faktor pendukung dalam pelaksanaan 

peranan bimbingan guru dalam meningkatkan minat belajar Al-Qur’an 
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siswa, yaitu: dukungan orangtua yaitu dengan menitik beratkan pada 

pemberian membimbing, mendampingi, mengarahkan, dan mengawasi 

siswa saat berada di lingkungan luar mushola dan sarana prasarana yang 

memadai yaitu Al-Qur’an, iqro, panduan ilmu tajwid, juz amma, buku 

bacaan dan kitab-kitab. Faktor penghambat dalam pelaksanaan peranan 

bimbingan guru terhadap minat belajar Al-Qur’an siswa, yaitu: media massa 

khususnya media elektronik seperti handphone yang menjadikan siswa 

malas untuk mempelajari Al-Qur’an. Selain itu juga faktor penghambat 

lainnya adalah lingkungan masyarakat seperti salah memilih teman bergaul. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka 

peneliti dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi 

lembaga Pendidikan Al-Qur’an yang menjadi objek peneliti (Mushola Nurul Ihsan) 

Sehingga dapat dijadikan motivasi ataupun bahan masukan dalam rangka 

mengsukseskan program yang dibuat. Terkait dengan hal tersebut beberapa saran 

yang direkomendasikan Peneliti adalah: 

1. Upaya guru  terhadap minat belajar Al-Qur’an pada siswa di mushola Nurul 

Ihsan sudah cukup baik, namun untuk memperlancar upaya guru dalam 

meningkatkan minat belajar Al-Qur’an siswa alangkah baiknya apabila 

pihak mushola dapat menambahkan waktu kepada murid agar senantiyasa 

memabaca dan menulis Al-Qur’an seperti melalui kegiatan-kegiatan 

RISMA yang dapat meningkatkan kemampuan belajar Al-Qur’an. 
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2. Untuk semua upaya yang telah dialakukan guru  yang ada di mushola Nurul 

Ihsan secara optimal diharapkan akan dapat terus berlanjut. Meneruskan 

program-program yang sudah berjalan secara optimal dan semakin 

meminimalisir segala bentuk hambatan yang ditemui. Baik itu hambatan 

dari segi siswa maupun dari pihak gurunya. 


